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ABSTRAK 

 Based on data in 2020 in Dharmasraya Regency, the number of births was 6,945. Of the 8,345 

births, 902 births were identified as having complications, both obstetric and neonatal, but the number of 

cases referred by the village midwife to the PONED Health Center was only 206 referral cases of 

obstetric complications to the Puskesmas capable of PONED or if proportioned, only 32% of cases were 

treated. Birth data in 2020 in Dharmasraya Regency. This study uses a quantitative research type with a 

cross sectional design, a sample of 30 village midwives who are in the PONED Health Center area. This 

research was conducted in the PONED Public Health Center, Dharmasraya Regency, from January to 

June 2021. The sampling technique was stratified random sampling. Data was collected through 

interviews using a questionnaire. Data analysis using bivariate analysis with chi square test and 

multivariate using logistic regression test. The results showed that there was a relationship between the 

level of knowledge and attitudes of midwives with referrals for emergency cases to the PONED Health 

Center in Dharmasraya Regency (p <0.05). However, there was no relationship between the achievement 

of facilities and the referral of emergency obstetric cases to the PONED Health Center in Dharmasraya 

Regency (p>0.05). The dominant factor influencing the referral of obstetric and neonatal emergency 

cases to the PONED Public Health Center in Dharmasraya Regency is 38.25 times compared to other 

variables. 
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ABSTRAK 

Berdasarkan data pada tahun 2020 di Kabupaten Dharmasraya, jumlah kelahiran sebesar 

6.945. Dari 8.345 kelahiran diketahui 902 kelahiran teridentifikasi mengalami komplikasi baik kebidanan 

dan neonatal, namun jumlah kasus yang dirujuk oleh bidan desa ke Puskesmas PONED hanya 206 

rujukan kasus komplikasi obstetri ke Puskemas mampu PONED atau jika diproporsikan hanya sebesar 

32% kasus yang ditangani, Data kelahiran pada tahun 2020 di Kabupaten Dharmasraya, Penelitian 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional, sampel 30 bidan desa yang 

berada wilayah Puskesmas PONED. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Puskesmas PONED Kabupaten 

Dharmasraya, bulan januari sampai juni 2021. Teknik pengambilan sampel adalah stratified random 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner. Analisis 

data menggunakan analisis bivariat dengan uji chi square dan multivariat menggunakan uji regresi 

logistik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan tingkat pengetahuan dan sikap bidan dengan 

rujukan kasus kegawatdarurata  ke Puskesmas PONED di Kabupaten Dharmasraya (p<0,05). Namun 

tidak terdapat hubungan ketercapaian fasilitas dengan rujukan kasus kegawatdaruratan obstetri  ke 

Puskesmas PONED di Kabupaten Dharmasraya (p>0,05). Faktor dominan yang mempengaruhi rujukan 

kasus kegawatdaruratan obstetri neonatal ke Puskesmas PONED di Kabupaten Dharmasraya adalah 

38,25 kali dibandingkan dengan variabel lainnya. 

 

Keywords/Kata Kunci : Pengetahuan; Sikap; Ketercapaian Fasilitas; PONED; Bidan 

http://ejournal.sempenanegeri.ac.id/index.php/jk/
mailto:ratipurwati@undhari.ac.id


Rati Purwati,faktor Tindakan Bidan Desa Dalam Melakukan Rujukan Kasus Kegawatdaruratan 

Ke Puskesmas Poned  

Journal of Midwifery Sempena Negeri  Page 31 
 

 

 

PENDAHULUAN  

Puskesmas PONED merupakan program 

yang dalam melakukan akselerasi penurunan 

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka 

Kematian Bayi (AKB). Puskesmas 

Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi 

Dasar (PONED) adalah Puskesmas Rawat 

Inap yang memiliki kemampuan serta 

fasilitas PONED siap 24 jam untuk 

memberikan pelayanan terhadap ibu hamil, 

ibu bersalin, ibu nifas dan bayi baru lahir 

dengan komplikasi. Cakupan komplikasi 

kebidanan yang ditangani Provinsi  

Sumatera Barat 2017 berdasarkan 

Kabupaten/ Kota diketahui Kabupaten/Kota 

dengan pencapaian komplikasi kebidanan 

yang ditangani terendah adalah Kabupaten 

Mentawai (8%), Kabupaten Dharmasraya 

(26,7%) dan  Kota Padang (44%). Hal ini 

menggambarkan pencapaian program 

penanganan komplikasi kebidanan maupun 

neonatal belum mencapai target yang telah 

ditetapkan dimana 100% kasus komplikasi 

kebidanan dan neonatal harus ditangani.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian cross 

sectional. Cross Sectional  adalah penelitian 

yang mengamati variabel independen dan 

variabel dependen di kumpulkan dan dinilai 

dalam waktu bersamaan. Penelitian ini 

dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 

PONED yaitu Puskesmas Koto Baru yang 

berada di kabupaten Dharmasraya. 

Pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan 

mulai dari bulan januari sampai juni 2021. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

Bidan desa  yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas PONED Koto Kabupaten 

Dharmasraya yaitu sebanyak  32 orang. 

Pengambilan sampel dalam penelitian 

adalah dengan cara Stratified random 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

secara acak berdasarkan proporsi pada 

kelompok penelitian. Instrumen penelitian 

ini merupakan instrumen yang terdiri dari 

ketercapaian fasilitas, pengetahuan, sikap 

dan kompetensi bidan dalam melakukan 

rujukan kasus kegawatdaruratan obstetri 

neonatal ke puskesmas PONED. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data telah dilaksanakan 

mulai bulan januari sampai dengan juni 

2021 di wilayah kerja puskesmas PONED 

Kabupaten Dharmasraya. Hasil penelitian 

didapatkan dengan melakukan wawancara 

terhadap 30 bidan desa yang memiliki 

kriteria inklusi dan tidak termasuk dalam 

eklusi. Setelah data di analisis secara 

univariat, bivariat dan multivariat, 

didapatkan hasil sebagai berikutBagian ini 

menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian 

dapat dilengkapi dengan tabel, grafik 

(gambar), dan/atau bagan. 
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Tabel 1.  Faktor- Faktor  Yang Berhubungan Dengan Tindakan Bidan Desa Dalam 

Melakukan Rujukan Kasus Kegawatdaruratan Obstetri Ke Puskesmas Poned Di 

Kabupaten Dharmasraya  

Variabel B SE Wald df p-value Exp(B) 

Step I       

Tingkat pengetahuan 3,54 1,56 5,09 1 0,024 34,54 

Sikap 1,26 1,23 1,09 1 0,306 3,53 

Ketercapaian fasilitas -3,17 1,42 4,97 1 0,026 0,04 

       

Step II       

Tingkat pengetahuan 3,89 1,53 6,41 1 0,011 49,15 

Ketercapaian fasilitas -3,56 1,38 6,59 1 0,010 0,028 

       

 

Tabel 1 Dapat disimpulkan bahwa dari 

seluruh variabel yang diteliti, yang menjadi 

faktor dominan dengan perilaku bidan desa 

dalam melakukan rujukan kasus 

kegawatdaruratan obstetri ke Puskesmas 

PONED di Kabupaten Dharmasraya adalah 

tingkat pengetahuan dengan nilai OR 45,25 

artinya bidan dengan tingkat pengetahuan 

rendah memiliki peluang 45,25 kali untuk 

mengalami melakukan rujukan yang tidak 

baik terhadap kasus kegawatdaruratan 

obstetr ke Puskesmas PONED dibandingkan 

yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan tentang 

rujukan kegawatdaruratan obstetri ke 

Puskesmas PONED sangat besar 

pengaruhnya dalam rujukan yang dilakukan. 

Pengetahuan bukan hanya bisa didapat 

dibangku perkuliahan tetapi dengan 

pelatihan, seminar dan workshop. juga bisa 

menambah pengetahuan. Maka dari itu 

hendaknya bidan gemar mengikuti  

pelatihan, seminar dan workshop, sehingga 

dengan bertambahnya pengetahuan maka 

bidan akan semakin baik dalam 

melaksanakan tugas sesuai standar yang 

telah ditetapkan. Selain daripada itu juga 

penting dilakukannya supervisi oleh bidan 

koordinator terkait trend rujukan maupun 

kematian ibu dan bayi di wilayah Kab. 

Dharmasraya agar dapat dilakukan upaya 

perbaikan kedepannya.  
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